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ABSTRAK 
 
Dhani Kristanto Utomo. 2017. E0010104. KAJIAN PENUNDAAN 
EKSEKUSI TERHADAP TERPIDANA MATI DI INDONESIA 
BERDASARKAN INSTRUMEN HUKUM INTERNASIONAL TENTANG 
HAK ASASI MANUSIA. Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian terhadap fenomena penundaan 
eksekusi mati berdasarkan instrumen hukum internasional tentang hak asasi 
manusia dan kajian terhadap penundaan eksekusi mati di Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif bersifat preskriptif. Peneliti 
ini menggunakan dua pendekatan penelitian, yaitu pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan kasus. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder 
yang mencakup bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan non-
hukum. Teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Analisis data yang 
dilakukan dengan mensistematika bahan-bahan hukum menggunakan silogisme 
deduksi. 
Penundaan eksekusi mati berpeluang melanggar Pasal 14 ayat (3c) dan Pasal 7 
Kovenan Internasional tentang Hak-hak Sipil dan Politik. Indonesia telah 
melanggar Pasal 14 ayat (3c) dan Pasal 7 Kovenan Internasional tentang Hak-hak 
Sipil dan Politik. 
 
Kata kunci: Penundaan eksekusi mati, Hukum Internasional tentang Hak Asasi 
Manusia, Penerapan hukuman mati menurut Hukum Internasional 
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ABSTRACT 
 
 
Dhani Kristanto Utomo, E 0010104. 2017. A STUDY OF PROLONGED 
DELAYS IN THE EXECUTION OF DEATH CONVICTS IN INDONESIA 
ACCORDING TO INSTRUMENTS OF INTERNATIONAL HUMAN RIGHTS 
LAW. Faculty of Law, Universitas Sebelas Maret. 
 
This research aimed to determine a study on the phenomenon of prolonged delays 
in the execution according to instruments of international human rights law and  
study of prolonged delays in the execution in Indonesia. 
This research is a normative legal study using prescriptive research. Author used 
two research approaches, legislation approach and case approach. This research 
used secondary data, which includes primary and secondary legal materials, and 
non-legal material. The technique of data collection was library research. The 
data analysis was conducted by systemizing legal materials and using deductive 
syllogism. 
Prolonged delays in the execution of death sentence has potential to violate 
Article 14 paragraph (3c) and Article 7 of the Covenant on Civil and Political 
Rights. Indonesia has violated Article 14 paragraph (3c) and Article 7 of the 
Covenant on Civil and Political Rights. 
 
Keywords: Prolonged delays in the execution, International human rights law, 
Implementation of capital punishment according to International Law 
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MOTTO 
 
“Kau terpelajar, cobalah bersetia kepada kata hati.” (Pramoedya Ananta Toer) 
 
“Adakah arti usia bila kerja belum usai?” (Sabar Anantaguna) 
 
“Setiap orang adalah guru; setiap tempat adalah sekolah.” (Anonim)  
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